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Abstrak: Industri fashion di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan hal ini mendorong pertumbuhan pesat industri 

fashion dalam beberapa tahun terakhir. Dengan adanya pertumbuhan ini, industri fashion memberikan kontribusi pada peningkatan 

ekonomi negara. Pertumbuhan ini tidak hanya disebabkan oleh meningkatnya konsumen domestik, tetapi juga oleh meningkatnya minat 

investor asing terhadap pasar fashion Indonesia. Industri fashion juga menjadi salah satu industri yang dituntut untuk terus berinovasi. 

Dalam pertumbuhan fashion, inovasi harus berkembang dengan menggabungkan kenyamanan kualitas dan gaya dalam produknya. 

Seperti yang sedang saat ini marak yaitu kegiatan luar ruang pada kalangan anak muda. Hal ini menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan industri fashion di Indonesia. Kegiatan ini juga meningkatkan minat akan pakaian yang sesuai untuk 

kegiatan luar ruang. EIGER merupakan salah satu perusahaan asal Indonesia, yang aktif dalam sektor retail dan distribution produk 

kegiatan luar ruang. EIGER terus mengembangkan bisnisnya, lewat inovasi, yang tertuang pada setiap lini koleksinya. Hal ini dibutuhkan 

adanya media monitoring yang dilakukan perusahaan untuk melihat peningkatan kualitas setiap produknya. dalam menganalisis brand 

EIGER  menggunakan media monitoring melalui tool analysis Brand24. Metode penelitian yang digunakan dalam analisis ini adalah 

deskriptif kuantitatif dengan paradigma positivisme. Data yang akan digunakan melalui Brand24 adalah news dan website. 

Katakunci: Brand24, EIGER, Safar Series, Media Monitoring  

Abstract: The fashion industry in Indonesia is experiencing significant growth, this has 

driven the rapid growth of the fashion industry in recent years. With this growth, the 

fashion industry contributes to improving the country's economy. This growth is not only 

caused by an increase in domestic consumers but also the increasing interest of foreign 

investors in the Indonesian fashion market. The fashion industry is also one of the 

industries that is required to continue to innovate. In the growth of fashion, innovation 

must develop by combining quality, comfort, and style in its products. What is currently 

popular is outdoor activities among young people. This is one of the factors influencing 

the growth of the fashion industry in Indonesia. This activity also increases interest in 

clothing appropriate for outdoor activities. EIGER is a company from Indonesia that 

operates in the retail and distribution of outdoor activity products. EIGER continues to 

develop its business, through innovation which is reflected in each collection line. This 

requires media monitoring by the company to see improvements in the quality of each 

product. in analyzing the EIGER brand using media monitoring via the Brand24 analysis 

tool. The research method used in this analysis is quantitative descriptive with a 

positivism paradigm. The data that will be used through Brand24 is news and websites. 
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Pendahuluan  

Industri fashion di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan hal ini 

mendorong pertumbuhan pesat industri fashion dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa Produk Domestik 

Bruto (PDB) pada harga konstan mencapai Rp35,17 triliun, mengalami kenaikan sebesar 

13,74% dibandingkan dengan periode sebelumnya yang mencapai Rp30,92 triliun dalam 

sektor industri fashion. Dengan adanya pertumbuhan ini, industri fashion memberikan 

kontribusi pada peningkatan ekonomi negara. Berdasarkan laporan dari CNBC Indonesia 
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pada tahun 2019, industri fashion telah memberikan kontribusi sekitar 18,01% atau Rp 116 

triliun terhadap ekonomi. Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) juga secara aktif berupaya 

untuk memperkuat ekosistem dan merangsang pertumbuhan pada subsektor ini. 

Pertumbuhan ini tidak hanya disebabkan oleh meningkatnya konsumen domestik, tetapi 

juga oleh meningkatnya minat investor asing terhadap pasar fashion Indonesia. Dalam 

pertemuan dengan pelaku industri fashion. Presiden Joko Widodo (Jokowi) yakin bahwa 

industri fashion memiliki potensi besar sebagai penyumbang devisa yang sesuai dengan 

budaya kreatif dan inovasi. Selain itu, Menurut Menteri Perdagangan Zulkifli Hasan, 

bahwa industri fashion Indonesia memiliki skala yang luas dan dapat menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, mengingat pangsa pasar domestik mencapai 50%.  

 Industri fashion juga menjadi salah satu industri yang dituntut untuk terus 

berinovasi. Dalam pertumbuhan fashion, inovasi harus berkembang dengan 

menggabungkan kenyamanan kualitas dan gaya dalam produknya. Seperti yang sedang 

saat ini marak yaitu kegiatan luar ruang pada kalangan anak muda. Menurut  Ketua Umum 

Dewan Pengurus Pusat Asosiasi Pemandu Gunung Indonesia (DPP APGI) Vita Cecilia 

bahwa pada periode 2016-2019 pendakian mengalami peningkatan yang cukup stabil. 

Dalam tahun 2022, tercatat bahwa sebanyak 5,29 juta orang telah melakukan pendakian 

gunung dan wisata alam di Kawasan konservasi. Pada siaran pers Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), yang menunjukkan bahwa pendaki terdiri atas 

5,1 juta wisatawan domestik dan 189 ribu wisatawan mancanegara. Selain itu, kegiatan luar 

ruang akan terus meningkat setiap tahunnya. Rahman Mukhlis, Ketua Umum Asosiasi 

Pemandu Gunung Indonesia (APGI), mengatakan bahwa minat wisata naik gunung di 

Indonesia diperkirakan akan meningkat tiga kali lipat pada tahun 2024. Hal ini menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan industri fashion di Indonesia. Kegiatan 

ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan lingkungan, 

tetapi juga meningkatkan minat akan pakaian yang sesuai untuk kegiatan tersebut. 

 Indonesia sendiri memiliki banyak brand fashion lokal kegiatan luar ruang dengan 

kualitas produk yang baik. EIGER merupakan salah satu brand lokal yang menyediakan 

fashion kegiatan luar ruang yang berkualitas dan terus berkembang dan bersaing di 

pasarnya. Saat mengunjungi salah satu store EIGER, Kemenparekraf Sandiaga Uno 

mengatakan bahwa EIGER merupakan satu-satunya jenama outdoor yang telah membuka 

store di luar negeri. Dan berharap untuk terus meningkatkan store lainnya lewat inovasi-

inovasi yang dirancang khusus untuk bisa bersaing pada kelas internasional 

(Kemenparekraf 2023). EIGER juga terus berkomitmen untuk berkolaborasi dengan UKM 

lokal sebesar 54% dalam pembuatan setiap produknya. Hal ini juga dibuktikan EIGER 

dalam penghargaan The Best Industry Marketing Champion 2022 oleh MarkPlus, Inc dalam 

acara Marketing Convention (IMC). MOTY 2022 mengapresiasi prestasi dan inovasi praktisi 

bisnis dan pemasaran terbaik di Indonesia dengan menggunakan lima kriteria penilaian. 

Diantaranya yaitu keteladanan dan Orientasi Pemasaran, Kinerja Pasar dan Keuangan, 

Keberanian Arahan Strategis dan Inovasi, Dampak bagi Sosial/Masyarakat, dan Integritas 

serta Pengaruh Pribadi. 
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EIGER merupakan salah satu perusahaan asal Indonesia, yang aktif dalam sektor 

retail dan distribution produk kegiatan luar ruang. EIGER terus mengembangkan bisnisnya, 

lewat inovasi, yang tertuang pada setiap lini koleksinya. Hingga saat ini, EIGER memiliki 

enam lini koleksi yang ditawarkan EIGER pada konsumennya. Beberapa lini koleksi yang 

populer seperti Mountainering, Riding, TAC hingga EIGER Women. EIGER sangat berfokus 

pada quality dan suistainability produk. Beberapa bulan lalu, EIGER mempublikasikan 

kampanye #MariKembali. Dengan pesan bahwa Ramadhan kali ini menjadi momen untuk 

menyatukan kembali seluruh perbedaan setelah adanya pemilu, dalam menyempurnakan 

kampanye #MariKembali (Vareda, 2019). EIGER mengeluarkan lini koleksi untuk 

menyambut Lebaran dan Liburan 2024 yaitu Safar Series. Koleksi ini menyediakan berbagai 

kebutuhan pemudik seperti, baju muslim, celana, kemeja casual, tas untuk mudik, vest, 

jaket, sendal, sepatu, botol minum hingga sejadah. Hal ini akan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi konsumen setia EIGER dan konsumen baru. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) kualitas produk merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memberikan identitas atau ciri pada setiap produknya, hingga 

konsumen mengenali produk tersebut. Peningkatan kualitas produk memiliki dampak 

positif terhadap pembelian konsumen (Tamiminia, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan 

adanya media monitoring yang dilakukan perusahaan untuk melihat peningkatan kualitas 

setiap produknya. Menurut William J. Comcowich, media monitoring adalah rangkaian 

proses membaca, mengamati, atau mendengarkan konten dari sumber media secara 

berkelanjutan. Hal ini membantu perusahaan dalam memahami sentimen publik dan 

mengindetifikasi tren. Sehingga perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas produk 

perusahaan dimata publik. Adanya media monitoring pada media online, membuat 

perusahaan mendapatkan akses dalam melihat tanggapan publik dengan akurat. Dalam 

beberapa tahun terakhir, telah terjadi perkembangan alat dan platform pemantauan media 

sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan untuk mendengarkan pelanggan, serta 

mengoptimalkan sumber informasi yang tersedia secara daring dalam berbaga bentuk 

konten yang dibuat oleh pengguna (Islam, 2020). Dalam platform media monitoring 

menyediakan layanan dalam manajemen reputasi, penanganan masalah dan krisis, analisis 

pesaing, pemantauan kampanye, identifikasi influencer, serta manajemen hubungan 

pelanggan dan produk inovatif. 

Penerapan teknologi ini tercermin dalam berbagai alat pemantauan yang digunakan 

untuk mengukur dan memonitor objek tertentu. Salah satu alat pemantauan yang 

terintegrasi dengan baik adalah Brand24, sebuah platform layanan berlangganan daring 

yang memberikan akses kepada pengguna untuk melacak penampilan brand di berbagai 

platform seperti media sosial, berita, blog, video, forum, dan ulasan. Oleh karena itu, 

peneliti akan menganalisis brand EIGER melalui tool analysis Brand24 yang disusun dalam 

rumusan masalah yang terdiri dari: (1) Seberapa banyak sentimen positif terhadap brand 

EIGER pada koleksi Safar Series?, (2) Seberapa banyak mention dan reach terhadap brand 

EIGER pada koleksi Safar Series?, (3) Berapa banyak jumlah pemberitaan peluncuran 

koleksi Safar Series pada kurun waktu 24 Maret 2024 hingga 12 April 2024?. 
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Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan paradigma positivisme. Menurut Sugiyono (2009:14), penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berbasis pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengambilan sampel yang biasanya dilakukan secara random, 

menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data, dan menganalisis data 

dengan menggunakan statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi non-

partisipan bahwa data yang diperoleh merupakan data sekunder (tidak langsung). Sumber 

data sekunder didapatkan melalui kajian pustaka dan rilis yang dipublikasi dalam media 

online mengenai lini koleksia Safar Series brand EIGER. Paradigma positivisme dalam 

penelitian kuantitatif, bahwa realita akan penelitian bersifat tunggal sehingga variabel yang 

diteliti meskipun lebih dari satu, dapat diteliti secara terpisah. Sehingga variabel ini tidak 

diperlukan dapat dipisah dan dikontrol. Dalam hal ini peneliti memanfaatkan tool analysis 

Brand24. Data yang akan digunakan meliputi berita dan website. Data tersebut nantinya 

untuk mengetahui pemberitaan EIGER melalui sentimen, penyebutan dan jangkauan  pada 

peluncuran lini koleksi “Safar Series” dan kurun waktu 24 Maret 2024 - 12 April 2024) 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Sentimen Positif terhadap Brand EIGER 

Hasil penelitian terhadap brand fashion kegiatan luar ruang EIGER yang dilakukan selama 

20 hari dalam kurun waktu 24 Maret-12 April 2024 mengenai sentimen positif yang termuat 

dalam media monitoring tools, Brand24 yang tertera pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1. Sentimen Positif terhadap Brand EIGER dari Beberapa Sumber 

No Sumber Sentimen Positif 
Minggu ke-1 (24-

31 Maret 2024) 

Minggu ke-2 (1-

7 April 2024) 

Minggu ke-3 (8-

12 April 2024) 

1.  News 14 28 15 

2.  Website 0 0 0 

Jumlah 14 28 15 

Sumber: Penulis, 2024 

Tabel 2. Format Penulisan 

No 
Sumber Sentimen 

Positif 

Minggu ke-1 (24-31 

Maret 2024) 

Minggu ke-2 

(1-7 April 2024) 

Minggu ke-3 (8-12 April 

2024) 

1 News 14 28 15 

2 Website 0 0 0 

Sumber: Penulis, 2024 

 Tercatat pada minggu ke-1 dalam kurun waktu 24-31 Maret 2024 terdapat 14 

sentimen positif mengenai brand EIGER. Lalu pada minggu ke-2 dengan kurun waktu 1-7 

April 2024 sentimen positif naik 100% dengan total 28 sentimen. Lalu pada minggu ke-3 
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sentimen positif menurun 53,5% dengan total 15 sentimen. Dari ketiga minggu dalam kurun 

waktu 24 Maret-12 April 2024, total sentimen positif pada news dan website terbanyak 

berada pada minggu ke-2 dengan total 28 sentimen positif.  

 
Gambar 1. Hasil Analisis Sentimen Positif terhadap Brand EIGER dalam Skala Harian 

Dalam Kurun Wakti 24 Maret-12 April 2024. 

Sumber: Brand24, 2024 

 Grafik diatas menunjukan hasil dari pemberitaan mengenai peluncuran produk 

terbaru EIGER dengan lini Safar Series, dengan sentimen positif dalam jangkauan skala 

harian. Pemberitaan tertinggi dengan sentimen positif selama monitoring berada pada 

tanggal 25 Maret 2024 dan 08 April 2024, yang bertepatan dengan kampanye #MariKembali 

dan peluncuran produk Safar Series. Sedangkan, terdapat pemberitaan negatif yang berada 

pada tanggal 29 Maret 2024 dengan total satu pemberitaan negatif (Abd-Alrazaq, 2020). 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Sentimen Positif terhadap Brand EIGER dalam Skala Mingguan 

Dalam Kurun Wakti 24 Maret-12 April 2024. 

Sumber: Brand24, 2024 

Grafik kedua menunjukan hasil yang sama dengan skala yang berbeda yaitu 

mingguan (Wu, 2023). Tampak terlihat jelas dalam grafik bahwa sentimen positif, pada 

minggu ke-1 menaik untuk mencapai  puncak pada minggu ke-2. Dan kembali menurun 

pada minggu ke-3, namun penurunan pada minggu ke-3 tidak terlalu signifikan.  
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Analisis Mentions dan Reach terhadap Brand EIGER 

Tabel 2. Mentions dan Reach terhadap Brand EIGER dari Beberapa Sumber 

No Sumber Sentimen Positif 
Minggu ke-1 (24-

31 Maret 2024) 

Minggu ke-2 (1-

7 April 2024) 

Minggu ke-3 (8-

12 April 2024) 

1 News 184 144 65 

2 Website 16 7 7 

3.  News 184 144 65 

4.  Website 16 7 5 

Jumlah 200 151 70 

Sumber: Penulis, 2024 

 Setelah menganalisis sentimen positif brand EIGER, peneliti juga menganalisis 

jumlah mentions dan reach brand EIGER dari beberapa sumber. Pada minggu ke-1 mentions 

dan reach berada paling tinggi dengan total 200 mentions dan reach (Golinelli, 2020). Dalam 

200 mentions dan reach, news memiliki 184 mentions dan reach dan website memiliki 16 

mentions dan reach.  Lalu memasuki minggu ke-2 mentions dan reach menurun dengan total 

151 mentions dan reach, dengan 144 mentions dan reach news dan 7 mentions dan reach website. 

Lalu pada minggu ke-3 atau terakhir, mentions dan reach menurun dengan total 70 mentions 

dan reach. Pada minggu ke-3 ini news memiliki 65 mentions dan reach dan website memiliki 

5 mentions dan reach. Pada minggu ini mentions dan reach lebih banyak dari analisis 

sebelumnya, karena brand EIGER membuat kampanye #MariKembali dan meluncurkan lini 

koleksi terbaru Safar Series sebagai penyempurna kampanye tersebut (Inness, 2019). Oleh 

karena itu brand EIGER memiliki banyak mentions dan reach. 

 
Gambar 3. Analisis Mentions Terpopuler Brand EIGER dalam Kurun Waktu 24 Maret -12 

April 2024 

 Gambar diatas pada analisis mentions terpopuler dalam kurun waktu 24 Maret - 12 

April 2024. Menunjukkan hasil bahwa pada news, brand EIGER, paling banyak di mentions  
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karena pemberitaan kampanye #MariKembali dan peluncuran lini koleksi terbaru Safar 

Series (Sun, 2021). Selain itu, mentions populer lainnya berada pada rekomendasi produk. 

Analisis Pemberitaan Positif dan Negatif  

Tabel 3. Pemberitaan Positif dan Negatif Brand EIGER dalam Kurun Waktu 24 Maret -12 

April 2024 
No Pemberitaan Positif dan Negatif Jumlah Pemberitaan 

1.  Pemberitaan Positif 370 

2.  Pemberitaan Negatif 1 

Sumber: Penulis, 2024 

Pemberitaan yang positif lebih banyak berisikan pemberitaan EIGER publikasi 

kampanye #MariKembali yang dimana, setelah adanya pemilu damai di Februari silam 

dengan perbedaan pilihan. EIGER ingin Ramadhan kali ini menjadi momen untuk 

menyatukan kembali seluruh perbedaan. Sehingga tercipta kampanye #MariKembali. 

Selain pemberitaan kampanye #MariKembali,  terdapat pemberitaan EIGER akan 

meluncurkan produk dengan lini koleksi terbaru bertemakan “Safar Series” yang 

menyempurnakan kampanye #MariKembali. Safar Series sendiri merupakan lini limited 

edition EIGER dalam Ramadhan kali ini (Phiri, 2020). Menyediakan berbagai kebutuhan 

pemudik seperti, baju muslim, celana, kemeja casual, tas untuk mudik, vest, jaket, sendal, 

sepatu, botol minum hingga sejadah. Dalam pemberitaan yang negatif terdapat 1 

pemberitaan negatif yaitu terjadinya pengedaran uang palsu yang beredar di salah satu 

toko EIGER Palangkaraya. Pemberitaan ini menceritakan kejadian yang dialami WSM 

EIGER Palangkaraya saat menemukan uang palsu. Selain itu, WSM EIGER mengetahui 

pelanggan yang mengedarkan uang palsu, dan pihak EIGER menceritakan bahwa toko 

sebelah mereka telah mendapatkan uang palsu juga. Dalam pemberitaan ini tidak berisikan 

pemberitaan yang mengarah ke negatif. Namun hal ini, menjadi pelajaran untuk EIGER 

lebih berhati-hati. 

Trending Hashtag pada Brand EIGER 

 
Gambar 4. Analisis Trending Hashtag Brand EIGER dalam Kurun Waktu 24 Maret -12 

April 2024 
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Berdasarkan urutan trending hashtag dalma kurun waktu 24 Maret -12 April 2024 

bahwa, hashtag populer berada pada #eigeradventure dan #eiger. Lalu setelahnya, hashtag 

ketiga adalah #eigermarikembali dengan total 81 mentions yang merupakan kampanye 

EIGER dalam Ramadhan tahun 2024. Selain itu, pada hashtag posisi ke-enam #marikembali, 

menjadi trending hashtag juga (Misra, 2022).   

Perbandingan Brand EIGER dengan Brand Kegiatan Luar Ruang Lainnya 

 
Gambar 5. Analisis Perbandingan Mentions Brand EIGER dengan Brand Kegiatan Luar 

Ruang Lain dalam Kurun Waktu 24 Maret -12 April 2024 

 
Gambar 6. Analisis Perbandingan Reach Brand EIGER dengan Brand Kegiatan Luar Ruang 

Lain dalam Kurun Waktu 24 Maret -12 April 2024 

 Berdasarkan grafik yang tertera diatas bahwa, brand EIGER memiliki mentions dan 

reach yang tinggi jika di bandingkan mentions dan reach dengan salah satu brand kegiatan 

luar ruang lain. Skala grafi brand EIGER memiliki skala yang lebih tinggi dalam kurun 

waktu 24 Maret -12 April 2024 (Chen, 2020).  

 Dalam hasil analisis sentimen, Brand24 menerapkan dua langkah analisis. Tahap 

awal melibatkan penggunaan algoritme kamus yang mengacu pada database kata-kata 

emosional yang telah dianotasi sebelumnya (Mandal, 2020). Sementara itu, langkah kedua 

melibatkan analisis linguistik yang mencakup penerapan aturan linguistik, analisis konteks, 

serta mempertimbangkan penggunaan emotikon, bahasa informal atau slang, dan variasi 

kata (Culer & Unold, 2016). Penelitian ini memberikan penemuan baru terkait sentimen 

publik yang dipengaruhi oleh media online.  
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Menurut Poedarminta (1976: 332) penggunaan media online yakni kaedah, manfaat, suatu 

perbuatan yang memberikan pengaruh mendatangkan perubahan arti. Bahwa, 

pertumbuhan internet global dan jaringan sosial juga memberikan kesempatan bagi brand 

untuk berperan aktif dalam menciptakan konten dengan sentimen positif publik. Sehingga 

dapat memanfaatkan saluran pemasaran baru seperti jejaring sosial dan e-commerce, 

pengguna dapat menilai reputasi dan kualitas suatu brand (Ahmad, 2020). Akibatnya, 

perusahaan dapat menggunakan data dan pengetahuan digital ini untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan reputasi brand (Islam, 2021). 

Kesimpulan 

EIGER, merupakan perusahaan asal Indonesia yang beroperasi di sektor ritel dan 

distribusi produk untuk kegiatan luar ruang, EIGER terus mengembangkan bisnisnya 

melalui upaya inovasi yang terintegrasi dalam setiap lini produknya. Sampai saat ini, 

EIGER telah menawarkan enam lini koleksi yang beragam. Beberapa bulan lalu, EIGER 

mempublikasikan kampanye #MariKembali. Dengan pesan bahwa Ramadhan kali ini 

menjadi momen untuk menyatukan kembali seluruh perbedaan setelah adanya pemilu, 

dalam menyempurnakan kampanye #MariKembali. EIGER mengeluarkan lini koleksi 

untuk menyambut Lebaran dan Liburan 2024 yaitu Safar Series. Oleh karena itu, maka 

dibutuhkan media monitoring sebagai bentuk pemantauan perusahaan terhadap Safar Series 

dan setimen publik di internet. Adanya media monitoring membantu perusahaan dalam 

mendapatkan akses dalam melihat tanggapan publik dengan akurat. Salah satu alat  

pemantauan yang terintegrasi dengan baik adalah Brand24, sebuah platform layanan 

berlangganan daring yang memberikan akses mentions dalam pencarian brand di sosial 

media, berita, forum ,blog dan lainnya. 

Dalam menganalisis, peneliti menggunakan paradigma positivisme dengan metode 

deskriptif kuantitatif, yang menghasilkan analisis-analisis yang menjawab rumusan 

masalah yang sebelumnya sudah ditetapkan. Berdasarkan analisis sentimen positif 

terhadap brand EIGER, bahwa minggu ke-2 merupakan analisis sentimen positif tertinggi. 

Selanjutnya analisis mentions dan reach brand EIGER yang tertinggi berada pada minggu ke-

1 dengan total 200 mentions dan reach. Lalu untuk hasil seluruh pemberitaan pada 

peluncuran koleksi Safar Series dipublikasi sebanyak 371 pemberitaan dalam kurun waktu 

24 Maret 2024 hingga 12 April 2024. 
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